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Abstrak  

Seni Rupa adalah cabang Seni yang membentuk karya seni dengan media yang bisa ditangkap mata dan di rasakan 
dengan rabaan, seni terbentuk dari berbagai konsep dari Titik, Garis, Bidang, Bentuk, Volume, Warna, Tekstur, dan 
Pencahayaan. Terbentuklah sebuah karya seni rupa yang indah dan estetik. Hanya saja, masyarakat Awam yang tidak 
melihat pada sudut pandang tersebut dan persepsi bahwa karya yang di ciptakan dari hasil Seni yang cukup rumit dan 
hanya orang tertentu dapat membuat karya tersebut. Salah satu cara agar dapat dilakukan untuk mengatasi masalah 
tersebut adalah dengan menghadirkan Museum Seni Rupa. Museum Seni Rupa dalah pusat pameran seni yang dapat 
menambah wawasan masyarakat dan pengunjung terdapat Seni Melalui berbagai Pameran yang ada di dalam Museum 
Seni rupa tersebut yang dapat menambah ilmu, hiburan dan informatif. Museum Seni Rupa mempunyai berbagai ruang 
Pameran yang berisi berbagai jenis ilmu pengetahuan tentang Seni. Museum Seni Rupa menggunakan tema arsitektur 
Klasik yang bersifat mewah dan megah untuk memberi pandangan seni baru terhadap museum sebelumnya, dan 
bangunan yang bertema klasik menggunakan sistem Golden Section dari struktur maupun Fasade bangunan tersebut 
 
Kata kunci: Museum, Seni, Rupa, Seni Rupa, Klasik 
 

Abstract  
Fine Art is a branch of art that forms works of art with media that can be caught by the eye and felt with touch, art is 
formed from various concepts from points, lines, fields, shapes, volumes, colors, textures, and lighting. A beautiful and 
aesthetic work of art was formed. It's just that ordinary people do not see this point of view and the perception that 
works created from art are quite complicated and only certain people can make these works. One of the ways that can 
be done to overcome this problem is by presenting the Fine Arts Museum. The Museum of Fine Arts is an art exhibition 
center that can broaden the public's insight and visitors have Art through various exhibitions in the Museum of Fine 
Arts which can add knowledge, entertainment and informative. The Fine Arts Museum has various exhibition halls 
containing various types of science about art. The Museum of Fine Arts uses a classic architectural theme that is 
luxurious and majestic to give a new artistic perspective to the previous museum, and building with a classic theme 
using teh Golden Section system of the structure and Facade of the building. 
 
Keywords:  Museum, Art, Fine, Fine Art, Classical, 
 
1. Pendahuluan  
1.1. Latar Belakang 

Medan merupakan salah satu kota besar di 
Indonesia yang tidak berbeda dengan kota besar 
lainnya. Medan telah banyak mengalami 
perkembangan dan perubahan khususnya dalam 
pembangunan tempat peginapan atau hotel yang 
begitu menjamur dan diminati oleh para investor. Hal 
yang tak terpikirkan oleh para investor adalah Kota 
Medan yang memiliki tempat wisata yang tidak 
begitu banyak. 

Tempat wisata dan rekreasi di Kota Medan 
hanyalah beberapa peninggalan tempat bersejarah 
seperti Istana Maimun, Masjid Raya, Graha Annai 

Velangkani, Kesawan Tjong A Fie dan beberapa 
bangunanan kolonel, serta beberapa bangunan 
museum dan Taman yang menarik wisatawan seperti 
Rahmat Galeri, Taman Budaya, Kebun Binatang 
Medan, Museum Perjuangan dan Merdeka Walk. 
Maka itu, Kota Medan membutuhkan tempat wisata 
baru dan unik yang bisa menarik wisatawan untuk 
mendapatkan ilmu dari sebuah wisata, yaitu Museum 
Seni Rupa. 

 
Kata museum sering diartikan sebagai tempat 

yang menyimpan barang kuno dan tua yang dipajang. 
Museum merupakan sarana untuk memperlajari 
sejarah dan barang kuno yang terkesan 
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membosankan. Museum dengan konsep yang 
modern dan menarik dapat menghilangkan kesan 
museum yang membosankan. Museum justru 
menjadi suatu tempat yang menyenangkan, 
mendidik, dan menghibur bagi pengunjung 
khususnya wisatawan luar negeri. 

 
Di Indonesia sendiri, jumlah Museum Seni Rupa 

masih tergolong sedikit, dan untuk Kota Medan 
sendiri juga belum mempunyai Museum Seni Rupa 
yang dapat mewadahi rasa ingin tahu masyarakat 
terhadap Seni rupa. Museum ini akan menampilkan 
berbagai koleksi gambar dan objek tiga dimensi yang 
beragam, dan sejarah dari berbagai negara yang akan 
di pamerkan di dalam Museum Seni Rupa tersebut.   

 
Hasil karya seni rupa tersebut dapat 

dikumpulkan menjadi satu melalui sebuah wadah 
yaitu museum, akan tetapi museum seni rupa belum 
diterapkan di Kota Medan. Ada banyak museum 
yang ada di Kota Medan, akan tetapi belum ada 
museum yang khususnya mengenai wadah kegiatan 
untuk seni rupa yang berupa Seni Lukis, Seni Grafis, 
Seni Mozaic, Seni Ukiran, Seni Patung. 

 
Museum Seni Rupa merupakan sebuah wadah 

yang berkaitan dengan benda-benda seni dan sebagai 
wadah/sarana pengekspresi dan pengapresiasian seni 
rupa itu sendiri. Museum seni rupa ini diharapkan 
menjadi wadah untuk menampung dan mendukung 
aktivitas serta obyek wisata yang menarik perhatian 
bagi para wisatawan untuk mengunjungi dan ingin 
mengetahui tentang seni rupa melalui berbagai jenis 
karya seni yang dipamerkan dalam museum tersebut. 

 
1.2. Maksud dan Tujuan 
Adapun maksud dan tujuan dari perancangan 
Museum Seni Rupa adalah sebagai berikut: 
1. Menjadi wadah untuk menambah wawasan dan 

pemahaman masyarakat Medan terhadap seni 
rupa. 

2. Menyediakan konsep hiburan seni rupa dengan 
cara edukasi sehinga memberikan sensasi 
hiburan yang berbeda dengan museum-museum 
lainnya . 

3. Merancang museum seni rupa melalui arsitektur 
klasik agar tidak terkesan seperti museum biasa 
melainkan pengunjung dapat merasakan suasana 
museum mewah yang berada di eropa yunani. 

 
1.3. Masalah Perancangan 
Adapun rumusan permasalahan yang terdapat dalam 
perancangan Museum Seni Rupa adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana merancang museum seni rupa yang 

dapat menambah wawasan dan pemahaman 
masyarakat terhadap Seni rupa. 

2. Bagaimana cara merancang museum seni rupa 
dengan konsep yang unik dan berbeda dengan 
museum-museum yang ada di Kota Medan. 

3. Bagaimana menerapkan desain arsitektur klasik 
pada bangunan museum seni rupa, agar tidak 
terkesan sama dan terasa mewah bagi 
pengunjung. 

 
1.4. Pendekatan 
Data yang diperlukan untuk membantu penyusunan, 
perencanaan, dan perancangan proyek Museum Seni 
Rupa dirangkum dalam beberapa metode 
pembahasan diantaranya ialah: 
1. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan untuk memperoleh data-
data dari berbagai sumber seperti buku, jurnal, e-
book, dll yang hasilnya dapat dijadikan konsep 
ataupun data acuan dalam proses pengumpulan 
data lainnya. 

2. Studi Banding 
Studi banding dilakukan untuk memperoleh data 
dari proyek nyata yang memiliki kesamaan tema 
maupun fungsi terhadap perencanaan proyek. 

3. Observasi 
Observasi dilakukan untuk meninjau langsung 
lokasi yang akan dijadikan tapak proyek agar 
mendapatkan data yang akurat. 

4. Bimbingan dari Dosen Pembimbing 
Bimbingan dari dosen pembimbing dilakukan 
untuk memperoleh masukan dan koreksi terhadap 
data yang telah diperoleh. 

5. Analisa Data 
Analisa dilakukan untuk menarik kesimpulan dari 
data-data yang telah diperoleh untuk 
dibandingkan dengan hasil observasi pada tapak 
lokasi perencanaan proyek. 

6. Perumusan Konsep 
Perumusan konsep dilakukan setelah memperoleh 
data hasil analisa, dimana data tersebut diolah 
untuk menjadi konsep utama perancangan. 

 
1.5. Lingkup / Batasan 
Adapun lingkup dan batasan masalah yang akan 
dibatasi dalam rancangan ini adalah sebagai berikut: 
1. Perencanaan dan Perancangan Kantor Sewa tidak 

menjelaskan tentang rancangan anggaran biaya 
(RAB).. 

2. Perancangan bangunan kantor sewa serta  fasilitas 
penunjangnya berpedoman pada standar data 
yang diperoleh dari pemerintah, hasil analisa, 
studi banding, dan data arsitek. 

3. Permasalahan pola perencanaan yang bagaimana 
yang harus direncanakan agar proyek Kantor 
Sewa yang direncanakan dapat berjalan sesuai 
dengan kebutuhan dan luasan yang ada. 

 
1.6. Kerangka Berpikir 
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Sumber: Google Photo 

Gambar 3. Galeri Nasional Indonesia, Jakarta Pusat 
 

National Gallery of Indonesia) adalah sebuah 
lembaga budaya negara yang gedungnya antara lain 
berfungsi sebagai tempat pameran, dan perhelatan 
acara seni rupa Indonesia dan mancanegara. Gedung 
ini merupakan institusi milik pemerintah di 
bawah Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan. Kewajiban utama Galeri Nasional 
adalah melasanakan pengkajian, pengumpulan, 
registrasi, perawatan, pengamanan, pameran, 
kemitraan, layanan edukasi dan publikasi karya seni 
rupa. Museum Galeri Nasional Indonesia Terdapat 
luas bangunan ± 850m2 dengan luasan lahan yang 
tidak begitu besar 1400m2.  
 Museum ini memiliki koleksi yang sejumlah 
1700 karya dari tokoh indonesia berupa Seni 
Lukisan, Patung,Fotografi, dan Pahatan.Museum 
Galeri Nasional Indonesia.Jakarta Pusat memiliki 
fasilitas ruangan seperti: Ruang Pameran Tetap, 
Pameran Temporer, Ruang Seminar, Laboratorium,  
Perpustakaan, Wisata Edukasi, Area Parkir, Mushola. 
 
3. Tinjauan Khusus 
3.1. Tema 

Arsitektur Klasik adalah merupakan suatu 
perwujudan karya arsitektur yang di landasi dan di 
jiwai oleh gagasan dan idealisme Arsitektur Klasik, 
dan juga juga tumbuh dan berkembang pada periode 
Klasik. Arsitektur Klasik secara Inheren (terkandung 
dalam bangunana arsitektur tersebut yang secara 
asosiatif seolah-olah selalu melekat dengannya) 
dianggap memiliki “Ketinggian Mutu” (High 
Quality) dan “Nilai” (High Value), dan mengandung 
nilai-nilai “Keabadian” (Eternity). (Ashadi 3). 
 
3.1.1. Studi Banding Tema Sejenis 
3.1.1.1. St Paul’s Cathedral, London 

 
Sumber: Google Photo 

Gambar 4.  St Pail’s Cathedral, London 
 

 Nama Bangunan : St Paul’s Cathedral 
 Lokasi  : London 
 Tahun Proyek : 1677 - 1710 
 Tinggi Bangunan : 111 m 
 Luas Lantai  : 11.850 m2  
 Arsitek  : Sir Christopher Wren 

 
 Proyek St Paul’s Cathedral berada di London, St 
Paul’s Cathedral dibangun pada abad ke-17 oleh 
Arsitek bernama Christopher Wren,sebagai bagian 
dari program pembangunana kembali gereja yang 
hancuar akibat Kebakaran Besar London tahun 1666 
dan selesai pada tahun 1677,kateral ini adalah tempat 
wisata yang paling terkenal di Kota London yang 
memiliki 111 m dan menjadi bangunana tertinggi 
London pada tahun 1710-1962. Tempat ini menjadi 
subjek utama dalam promosi wisata,dengan foto-foto 
kubahnya yang ikonik berdiri tegak, dikelilinggi oleh 
asap dan api yang menggambarkan peristiwa The 
Blitz menghiasi kartu-kartu pos di inggris. 
 Bagian dalam Ruangan Gereja tersebut juga 
dipenuhi dengan konsep klasik,berupa dari Plafon, 
Kolom, dan Motif Ornamen pada dinding. 
 
3.1.1.2. Museum Louvre, Paris 

 
Sumber: Google Photo 

Gambar 5.  Museum Louvre, Paris 
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